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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Pemahaman yang dimiliki DKM Al-Fithroh Kecamatan Bandung Kulon ini 

tentang program magrib mengaji telah sesuai dengan apa yang menjadi tujuan 

program magrib mengaji yang dikeluarkan pemerintah Kota Bandung bahwa 

intinya ialah membentuk kepribadian berdasarkan Alquran  dan mencegah 

kerusakan moral, selanjutnya menumbuhkan ghirah (semangat) dan kecintaan 

terhadap kitab suci Alquran , menumbuhkan gerakan membaca Alquran  baik 

secara individu maupun bersama-sama (berjama’ah), Memakmurkan Muṣallȃ atau 

masjid, Memberantas buta huruf Alquran , dan yang terakhir adalahSebagai 

tempat pembinaan, bimbingan dan media kegiatan belajar-mengajar Alquran, dan 

sebagai wadah dan media untuk saling berdiskusi dan berkomunikasi, khususnya 

dalam bidang keagamaan. 

Sumber daya yang dimiliki masjid Al-Fithroh Kecamatan Bandung Kulon 

dalam melaksanakan program magrib mengaji pertama dalam segi sumber daya 

manusia bahwasannya hanya memiliki satu orang tenaga pengajar, dalam sarana 

prasarana masjid Al-Fithroh ini mempunyai sarana dan prasarana yang sangat 

lengkap dan memadai dalam melaksanakan program magrib mengaji, dan yang 

terakhir ialah sumber dana, selama ini sumber dana yang di dapatkan hanya dari 

kas masjid dan para donatur sedangkan dari pemerintah Kota Bandung belum ada. 

Prosedur pelaksanaan program magrib mengaji yang dilaksanakan oleh 

masjid Al-Fithroh Kecamatan Bandung Kulon sudah sesuai dengan apa yang 

menjadi panduan program magrib mengaji yang dikeluarkan oleh pemerintah kota 

Bandung  yakni pada tahapan pertama ialah santri belajar mengenal huruf Alquran  

dan membaca Alquran  dengan baik dan benar, tartil dengan suara yang baik dan 

sesuai kaidah ilmu tajwid. Dalam tahap kedua yaitu menghafal surat-surat pendek 

(juz‘amma) dan mengkhatamkan Alquran , pada tahap ini para santri telah banyak 
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menghafal surat-surat pendek (juz‘amma) dan juga doa sehari-hari. Dan pada 

tahapan terakhir ini yaitu tahapan ketiga para santri belajar memahami kata dan 
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terjemahan Alquran pada tahap ketiga ini bentuk pembelajaran mulai ditingkatkan 

pada pemahaman arti kata dan terjemahan Alquran , sehingga para santri dibekali 

ilmu nahwu dan ilmu sharaf dasar untuk mengetahui kedudukan kata perkata ayat 

Alquran .  

Jauh daripada itu program magrib mengaji yang dilaksanakan di masjid Al-

Fithroh ini sudah jauh mencapai target dan memiliki nila lebih dalam 

pelaksanaannya karena menyisipkan program soft skill yang sangat bermanfaat 

bagi seluruh santri.  

Ketercapaian program magrib mengaji yang yang telah dicapai masjid Al-

Fithroh Kecamatan Bandung Kulon telah tercapai dengan optimal bahwasannya 

capaian-capian yang telah ditetapkan pemerintah kota Bandung telah tercapai 

dengan dengan baik pertama masjid Al-Fithroh Kecamatan Bandung Kulon ini 

sudah banyak jamaahnya terutama dalam shalat magrib dan isya karena 

mayoritasnya jamaah dari kalangan anak-anak yang mengaji, selain itu masjid Al-

Fithroh ini menjadi pusat pendidikan keagamaan mulai dari pagi hinga shalat isya, 

serta banyak para santri yang sudah bisa mengenal huruf hijaiyah dan juga sudah 

lancar membaca Alquran , dan yang terakhir ialah anak-anak yang berada di 

lingkungan masjid sudah tidak lagi ada yang bermain karena mereka pergi ke 

masjid untuk mengaji, sehingga program magrib mengaji di masjid Al-Fithroh 

sudah sangat berjalan dengan baik dan lebih dari itu karena ada program soft skill 

yang membuat anak-anak selain dibekali ilmu agama namun dibekali juga skill 

yang dapat mereka rasakan untuk dikemudian hari. 

B. Implikasi dan Rekomendasi 

1. Pembuat Kebijakan 

a. Hasil penelitian pembinaan keagamaan masyarakat kota 

Bandung melalui program magrib mengaji studi kasus di masjid 

Al-Fithroh Kecamatan Bandung Kulon dapat digunakan dalam 

pelaksanaan program magrib mengaji di masjid dan kecamatan 

lain baik di Kota Bandung maupun kota lainnya sehingga dapat 
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mewujudkan masyarakat yang cinta akan Alquran  serta menjadi 

pembinaan yang baik bagi masyarakat luas. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan kepada pembuat kebijakan 

dalam hal ini pemerintah Kota Bandung untuk mengevaluasi 

program magrib mengaji agar kedepannya lebih baik lagi. 

2. Pengguna Hasil Penelitian yang Bersangkutan ( Masjid Al-Fithroh 

Kecamatan Bandung Kulon). 

Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi pihak DKM Al-Fithroh 

sebagai model dan evaluasi untuk pelaksanaan program magrib mengaji 

selanjutnya, sehingga program magrib mengaji ini bisa berjalan dengan 

maksimal dan sesuai dengan apa yang diharapkan DKM Al-Fithroh maupun 

pemerintah Kota Bandung selaku pembuat kebijakan program magrib 

mengaji. 

3. Program Studi Ilmu Pendidikan Agama Islam Fakultas Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Universitas Pendidikan Indonesia. 

a. Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran bagi 

mahasiswa IPAI FPIPS UPI mengenai program magrib mengaji 

di masjid-masjid dan merupakan salah satu pendidikan non 

formal. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan gambaran bagi mahasiswa 

IPAI untuk dapat terjun ke masyarakat dalam bidang pendidikan 

agama islam sebagai salah satu tugas mahasiswa dalam tri 

darma perguruan tinggi yaitu pengabdian pada masyarakat serta 

misi program studi IPAI yaitu melaksanakan pembinaan 

pendidikan agama Islam melalui pelatihan, workshop,  

pelayanan dan konsultasi tentang masalah-masalah yang 

berkaitan dengan pendidikan agama islam bagi masyarakat 

akademik dan masyrakat pada umumnya. Dan program magrib 

mengaji ini salah satu pelayanan bagi masyarakat umum dalam 

bidang pendidikan agama Islam. 
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c. Hasil penelitain ini mudah-mudahan menjadi jalan kerjamasa 

antar pemerintah Kota Bandung dengan program studi IPAI 

dalam pengembangan pendidikan agama Islam di Kota Bandung 

melalui Program magrib mengaji maupun program pendidikan 

keagamaan lainnya 

d. Hasil penelitian ini dapat dijadikan model pembinaan 

keagamaan bagi calon sarjana IPAI ketika terjun di lapangan. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam penelitian selanjutnya 

mengenai pembinaan keagamaan masyarakat kota Bandung melalui 

program magrib mengaji di kota lain dan program lain yang serupa. 

 


